
 

Relinesia: Jurnal Kajian Agama dan Multikulturalisme Indonesia 

ISSN: 2961-7693 

(2024), 3 (2): 56–63                

56 http://jurnal.anfa.co.id/index.php/relinesia 

 

URGENSI MEMPELAJARI  TAFSIR KONTEMPORER DAN HERMEUNETIKA  

AL-QURAN SEBAGAI BASIS PEMAHAMAN  AL-QURAN 

 

Umar Al-Faruq 
Universitas  Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang   

umar_alfaruq2002@uin-malang.ac.id  

 

Nabilatunnuha 
Universitas Islam Negeri  Maulana Malik  Ibrahim Malang  

bilanabila112016@gmail.com  

 

Ristiyantutik 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang  

ristiyantutik3@gmail.com  

 

Lutfiani Ratna Wijaya  
Universitas Islam Negeri Maualana Malik Ibrahim Malang 

Wijayaratna84@gmail.com  
 

ABSTRACT 
Al-Qur'an AL-Karim adalah sumber hukum pertama atau sebagai rujukan pertama umat islam dalam menjalani 

kehidupannya. Di dalam al-quran dipelajari lebih lanjut  mengandung makna, rahasia, dan pengamalan apa 

yang terkandung di dalamnya, tapi setiap manusia memiliki kemampuan yang berbeda dalam memahami 

maknanya. Jika kalangan awam hanya dapat memahami makna-makna lahinya  dan bersifat global ,jika kalangan 

cedekiawan akan memahami secara detail, dan mengulik hal yang tersembunyi didalamya. Dan itu disebut  proses  

tafsir, metode tafsir seiring perkembangan zaman akan menyesuaikan diri dengan  zaman yang terus berkembang. 

Dalam pembuatan jurnal ini kami memakai metode pennelitian studi  literatur dan juga studi kepustakaan, dengan 

memanfaatkan jurnal online ilmiah dan juga buku. Dan hasil penelitian yang kami dapatkan bahwa hermenutika 

itu boleh digunakan dan masih diperdebatkan dan tidak serta merta asal digunakan dalam menafsirkan al-quran. 

 

Kata kunci: Al-Qur’an; Metode Tafsir; Kontemporer; Hermeunetika   
 

Pendahuluan 

Tafsir itu  ilmu yang kompleks yang mempelajari bagaimana memahami  kandungan 

al-quran. Antara metode tafsir kontemporer dengan tafsir klasik, keduanya tidak ada bedanya, 

keduanya itu dipusatkan menyalaraskan. pesank al-quran denganp kondisip zamannyap.1 

Namun di dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi factor utama yang 

merujuk ke paksaan modern. Sehingga  menyesuaikan  pada kondisi saat ini. Pada tafsir 

kontemporer, prinsip tersebut dipahami dengan lebih kontekstual.2 Sehingga hasil  

penafsirannya  bukan hanya pada persoalan maknanya saja, namun lebih pada  penemuan  ideal 

moral  dari tiap  ayat al-quran yang bergabung dengan penggunaan penjabaran. kata makna, 

sosialp  dan historisp. Tafsir kontemporer ini pembahasannnya ini memperbaiki kembali hasil  

tafsir klasik yang tidak memiliki  hubungan  dengan  modern  sekarang ini. Pada tafsir klasik 

dianggab memaksakan prinsip-prinsip  menyeluruh al-quran dalam isip apapun ke dalam 

tulisan  al-quran, akibatnya muncul pemahaman  kecenderungan teks saja  dan teks yang 

dipahami dengan makna. Dengan demikian beralihlah  untuk  melakukan perbaikan metodologi 

 
1 “Tafsir Kontemporer: Metodologi, Paradigma dan Standar Validitasnya | Zulaiha | Wawasan: Jurnal Ilmiah 

Agama dan Sosial Budaya,” 3, diakses 1 Juni 2024, https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/jw/article/view/780. 
2 “Metode tafsir kontemporer Abdullah Saeed | Ummah | Humanika: Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum,” 134, 

diakses 1 Juni 2024, https://journal.uny.ac.id/index.php/humanika/article/view/29241. 
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penafsiran al-qur’an  dilakukan perlunya. Dan hermeneutika ini satu-satunya pilihan untuk 

menjembatani halanngan ulumul qur’an dan tafsir  klasik  yang sudah tidak  nyambung lagi 

dengank zamanl sekarangp inip.3  Pada jurnal ini akan dibahas mengenai bagaimana itu tafsir 

kontemporer dan yang kedua apa aitu hermeneutika al-quran dan apakah ada yang bisa 

ditimbullkan dari metode hermeneutika al-quran itu diterapkannya dalam penafsiran al-qur’an. 

 

Metode Penelitian 

Jurnal ini disusun menggunakan dua metode penelitian yakni, metode penilitian studi 

Pustaka dan juga literatur yang mengambil referensi dari buku dan beberapa jurnal ilimah.  

Pada umumnya merujuk dari penelitian yang bersumber dari literatur atau karya tulis seperti 

buku, dan jurnal.    

 

Hasil dan Pembahasan 

Metode Tafsir Kontemporer  

Kata  tafsir secara etimologis berasal  dari bahasa  arab dari kata fassara Yufassiru 

tafsiran. Yang artinya memeriksai-memperlihatkanl atau bermaknak  katap penjelasanp atauk 

komentarp. Tafsir secara terminologis itu penjelasan mengenai makna atau tujuan dario firman-

firmano Allah SWT yang sesuaik denganp pemahamanp manusiao yang menafsirkannya. 

Tafsir menurut beberapa ulama, adalah ilmu yang mempelajari cara pengucapan, 

maknak, sertak hukumk-hukumk yang terkandungk dalamk Al-Qur'an, termasuk pengetahuanp 

tentang Nāskh, Asbabu al-Nuzul, dan lain-lain.4 Ini digunakank untukk memahamip dank 

menjelaskano maknap serta hukum-hukum dari Al-Qur'an yangk diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW. Darip penjelasano di atasp, dapatp disimpulkanp bahwal tafsirp adalahp 

ilmuo yang membantu dalam memahamil isi Al-Qur'an, termasuk kata-kata dan maknanya. 

Dalam konteks ini, tafsir lebih luas dibandingkan dengan ta'wil. Kontemporer berarti sesuai 

dengan waktu yang sama atau kekiniank. Dalamk bahasa Indonesia, kontemporer mengacu 

padak masap kinip. Menurut Ahmad Syirbasyi, periodek kontemporerp dimulai sejak akhir 

abad ke-13 Hijriah atau ke-19 Masehi hingga saat ini. Parafrase dari kalimat tersebut adalah 

bahwa tafsir kontemporer adalah interpretasi al-Qur'an yang muncul dan berkembang sejak 

akhir abad ke-19 hingga sekarang, sesuai dengan pandangan az-Zahabi. Istilah ini merujuk 

pada tafsir yang dilakukan dalam konteks masa modern, yang mulai muncul seiring dengan 

upaya pembaharuan yang dipromosikan oleh sebagian ulama agar Islam tetap relevan dalam 

zaman sekarang. Upaya ini bertujuan untuk memperbarui pemahaman terhadap al-Qur'an agar 

tetapo relevano dan dapat menjawab tantangan zaman, baik yang bersifat klasik maupun 

modern.5 

  Selanjutnyat tafsir juga terbagio menjadip beberapap bagianp, meninjaup padap 

penguraianpayatp, penghimpunank makna-maknanyap, menjelaskanp kandunganp hukump, 

hikmahldan lain-lain, yakni: 

1) Tafsir Ijmali adalah tafsir yang memberikan penjelasan singkat dan global tentang 

makna ayato-ayato Al-Qur'an tanpa mengeksplorasi detailnya secarap perp ayatp. 

2) Tafsir Tahlili adalah penafsiran yang mencoba menjelaskan kata-kata berdasarkan 

bahasa Arab, sintaksis, gaya bahasa, dan variasi bacaan Al-Quran. Penafsiran ini juga 

 
3 “Menelisik Tafsir Modern-Kontemporer di Indonesia Abad 20 M | Jurnal Dirosah Islamiyah,” 8, diakses 1 Juni 

2024, https://journal.laaroiba.ac.id/index.php/jdi/article/view/2878. 
4 “ANALISIS PERGESERAN SHIFTING PARADIGM PENAFSIRAN: STUDI KOMPARATIF TAFSIR ERA 

KLASIK DAN KONTEMPORER | Jurnal At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alqur’an dan Tafsir,” 8, diakses 1 Juni 2024, 

https://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/tibyan/article/view/1631. 
5 Aulan Niam, “Metode Penafsiran Kontemporer Abid Al-Jabiri,” Jurnal Ulunnuha 10, no. 1 (28 Juni 2021): 10. 

Di akses pada 1 Juni 2024. 
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mencakup penjelasan tentang latar belakang turunnya ayat (Asbabu Al-Nuzul), 

hubungan antara ayat, analisis kata per kata, pembagian ayat, serta penggalian makna 

dan hukum yang terkandung di dalamnya. 

3) Tafsir Maudhu'i (Tematik) adalah interpretasi Al-Qur'an yang mengumpulkan ayat-

ayat dengan temak serupa, menjelaskan secarap menyeluruhk denganp haditso dan 

riwayat yang sejalan, hingga membentuk suatu kesatuan lengkap dengan berbagai 

unsur, bagian, dan aspek yang terkait.6 

4) Tafsir Muqarin meliputi penjelasan ayat-ayat Al-Qur'an, menguraikannyap, 

menyebutkano pendapatopara ahli tafsir, memaparkan pandangannya, 

membandingkannya dengan pendapat ahli tafsir lain, menelusuri implikasi hukumnya, 

dan menarik kesimpulan dari berbagai pendapato, persamaano, dan perbedaan. 

5) Tafsir Kontekstual suatu pendekatan yangk berusaha untuk memahami Al-Qur'an 

dengan menganalisis bahasao, sejarahp, sosiologip, dan antropologip masyarakatp 

Arabo sebelum Islamo dan selamap masa wahyu. Pendekatan ini juga mencari prinsip-

prinsip moralo yango terkandungp dalaml kontekso tersebut.  

   Istilahp metodologip tafsirp kontemporerp jugap tidakp terlepasp darip latarp 

belakangp dan asumsip terhadapk Al-Qur'an sebagai objeko.7 Ada beberapa pendapatp 

dalamp paradigmap tafsirp kontemporerp, antara lain: 

 

a) Al-Qur'an Shalih li Kulli Zaman wa Makan 

Al-Qur'an, sebagai kitabp sucip terakhir yangp diturunkanp kepada Nabi 

Muhammad SAW, mengandungp prinsipl-prinsipl universalo yangp relevanp 

untukp setiapo zaman dan tempat. Ini memungkinkan Al-Qur'an untuk 

memberikanp jawabanp atasp berbagaip masalah di era modern melalui 

penafsiran yang kontekstual dan terusp-menerusp sesuaip denganp semangatp 

dan tuntutanp-tuntutanp kontemporer.8 

b) Teks yang Statis dan Konteks yang Dinamis 

Kodifikasio Al-Qur'an dengan cara yang kaku dapat menimbulkan kesan 

bahwap Al-Qur'an secara harfiah tidako bisap berkembang, sementara 

masalah-masalah baru terus muncul. Ini mengharuskan para penafsir untuk 

terus mengupdate dan menyesuaikan pesanp-pesanp universal Al-Qur'an ke 

dalam konteks zaman mereka. Fazlur Rahman mengusulkan pendekatan 

hermeneutika "Double Movement" yang memungkinkan interpretasi yang 

sesuai dengan nilaip dan prinsipl-prinsipl dasarp Al-Qur'an tanpa mengabaikan 

konteks historis saat wahyu diterima. 

c) Penafsiran bersifat Relatif dan Tentatif 

Secarap normatifp, Al-Qur'an dianggap memilikip kebenaranp yang mutlakp, 

tetapi kebenaranp hasil penafsiranp Al-Qur'an bersifatp relatifp dan bersifat 

tentatifp. Karena tafsir Mufassir menginterpretasikan teksp sucip, menghadapi 

konteks sosial, danp permasalahan yang ada. Dalam proses itu, ada perbedaan 

antara teks suci dan interpretasinya, sehingga tidakp adap penafsiranp yangp 

sepenuhnya objektifpp karenap prioritas mufassirp mempengaruhi pemahaman 

mereka. 

 
6 “View of Metode Tafsir [Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna atau Corak Mufassirin],” 268, diakses 

1 Juni 2024, https://journal.uii.ac.id/JHI/article/view/157/122. 
7 “Metodologi Tafsir Modern-Kontemporer di Indonesia | Islamika Inside: Jurnal Keislaman dan Humaniora,” 

269, diakses 1 Juni 2024, https://islamikainside.uinkhas.ac.id/index.php/islamikainside/article/view/95. 
8 “Konsep Tawasul dalam Al-Qur’an: Kajian Komparatif Tafsir Klasik dan Kontemporer | Ulumul Qur’an: Jurnal 

Kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,” 7, diakses 1 Juni 2024, https://ojs.stiudq.ac.id/JUQDQ/article/view/8. 
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A. METODOLOGI TAFSIR KONTEMPORER DALAM BUKU MAJOR THEMES 

OF     THE QURAN 

Falur Rahman menawarkan beberapap metodep penafsiranp, di antaranya adalah 

konsep "Gerakan Ganda" yang dia terapkan dalam bukunya "Islam and Modernity" pada tahun 

1982. Konsep ini melibatkan  gerakanp: pertama, dari situasip kontemporerp menujup 

pemahaman Al-Qur'an, dengan fokus pada makna ayat dalam konteks sejarah dan situasi 

historis di mana ayat tersebut diwahyukan sebagai jawaban. Selain itu, metode sosio-historis 

juga diperlukan. Fazlur Rahman menyatakan bahwa tanpa penelitian yang terstruktur, 

pemahaman tentang pandanganp duniap Al-Qur'an akanp sulitp.9 Oleh karena itu, diperlukanp 

suatuo pendekatani interpretasip yangp teratur, yang mempertimbangkan penelusuranp sosiop-

historisp dan perbedaan antara aspek hukum spesifik ayat dengan moral idealnya. Sebelum 

menggunakan metode Sintetis-Logis, penting untuk secarap jelasp dan sistematisp memahami 

ranah sosiop-historisnyap. Langkahp awalnya adalahp meninjaup kembalip sejarahp yang 

melatarbelakangip turunnyap ayatp-ayatp tersebut. Oleh karena itu, pengetahuanp tentangp 

Asbabu al-Nuzul sangatp pentingp dalam metode ini untuk memahami alasan dan motif di 

balik penurunan ayat. Pendekatan historis ini juga harus diperkaya dengan pendekatan 

sosiologis, yang menggambarkan kondisi sosial saat Al-Qur'an diturunkan. 

Metode Sintesis-Logis, pendekatan yang mengevaluasi ayatp-ayatp yangp relevanp 

dengan tema yang dibahas secara menyeluruh, dengan penekanan pada keterpaduan wahyu. 

Meskipun memilikip kemiripanp denganp metodep tafsir Maudhu'i, pendekatan ini 

membebaskan mufassir dari keterikatan pada satu tema saja, dan lebih menekankan pada 

hermeneutika objektivitas daripada subjektivitas. Metode tematik yang dikembangkan oleh 

Rahman berasumsi bahwap ayatp-ayatp Al-Qur'an saling menguatkan dan melengkapi satup 

sama lainp. Rahman menilai bahwap ulamap terdahulup kurang berusahap menyatukanp 

maknap ayat-ayat Al-Qur'an secarap sistematisp, sehingga mereka dianggap gagal memahamip 

Al-Qur'an secara menyeluruh. Untukp memahamip Al-Qur'an secara komprehensif, Rahman 

mengusulkan penggunaan metode tematik, dengan alasan bahwa metode ini memungkinkan 

sintesis logis yang memadukan berbagai tema dan pesan Al-Qur'an. Alasanp penggunaanp 

metodep ini antara lain: 

• Para mufassir jarang berusaha memahamip Al-Qur'an secara holistik, dan kaump 

musliminp belump sepenuhnya membahas secarap adilp masalahp-masalahp mendasar 

terkait metode penafsiran Al-Qur'an. 

• Melihat sesuatu dari sudutp pandangp yang berbedap dari sebelumnya bisa membuat 

penafsir menjadi terlalu subjektif, oleh karena itu, penggunaan metode tematik 

(Maudhu'i) diharapkan dapat mengurangi pengaruh ideologi yang terlalu dominan 

dalam penafsiran. 

 

HermeneutikaAl-Qur’an   

Secara terminologi  ,hermeneutika ( dalam artian “  seni menafsirkan”) dan ilmu tafsir, 

pada umum tidak berbeda. Hermeneutika asalnya itu dari bahasa Yunani yaitu to hermeneutika 

yang  arti penerjemahan/pemahaman suatu pesan.10 Keduanya mempelajari memahami 

bagaimana dan memperjelas teks secara  benarp dan cermato.  Jika  ingin mengetahui apa itu 

 
9 Muhammad Adip Fanani, Ach Fawaid, dan M. Iqbal Abdurrohman, “Fazlur Rahman’s Approach to the Major 

Themes of the Qur’an and Western Interpretation of the Qur’an,” AL-IKHSAN: Interdisciplinary Journal of 

Islamic Studies 2, no. 1 (3 April 2024): 29, https://doi.org/10.61166/ikhsan.v2i1.41. di akses pada tanggal 1 juni 

2024. 
10 “Pemikiran Hermeneutika Al-Qur’an Hasan Hanafi dalam Studi Al-Qur’an di Indonesia | Salimiya: Jurnal 

Studi Ilmu Keagamaan Islam,” 3, diakses 1 Juni 2024, 

https://ejournal.iaifa.ac.id/index.php/salimiya/article/view/147. 
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Hermeneutika Al-quran , kita harus memahami apa itu Hermeneutika. Hermeneutika diartikan 

sebagai ilmu penafsiran, ilmu mengetahui apao yang terkandung dalam kata-kata dan penulis 

yang ingin diungkap. Dalam hal ini penafsiran yang secara khususp mengarahk  pada 

penafsiran kitab suci. 

  Umat islam, memilikip kitabo suci yangp terjagao keontentikannya yang dihafalp dan 

ditulisi sejako awalp. Al-quran bukan teksp budayap atau teksp karyap manusiap. Kata-kata 

dalam memiliki kepastian makna. karena itu metode hermeneutika tidakp bisap diterapkanp 

untuk Al-quran. Al-quran dijaga oleh Allah bukan hanya lafaz tapi juga cara baca ,makna dan 

metode penafsirannya.11 

Sebagian orang sekarang ingin merancang ulang kaidah tafsir, mereka merancang ulang 

batas-batas, agar orang melupakan dan mengabaikannya dengan tujuan agar setiap orang bisa 

menafsirkan al-quran sesuai kehendaknya, wajib bagi kita untuk siapa saja yang ingin 

menafsirkan kitab Allah untuk  berpegang teguh pada kaidah-kaidah ini. 

Ranah dalam islam, agama di tampung dalam al-quran dan juga hadis, dan di dalam al-

quran terkandung makna yang harus dipahami, sehingga nabi tidak hanya diutus bukan sebagai 

penerimak, tetapi juga penjelasp. Tidak hanya berhenti di nabi dilanjutkan para ulama mulai 

dari yang dahulu dan juga hinggap saatp inio,  berlombal-lombal untuk mengorek pesan tuhan 

agar pesannya semakin  menjadi jelas bagi manusia. Para ulama digunakannya tafsir dan takwil 

dalam mengorek pesan. Tafsirl adalah penjelas terhadap pesano tuhanp yang tersimpanl dalam 

al-quran, tentu saja disesuaikan kemampuano manusiap.  

Hermeneutika al-quran berupaya untuk perubahan penafsiran al-quran yang akan terus 

berkembang sepanjang peradaban manusia.12 paradigma hermenutika adalah penafsiran 

terhadap tekso tradisionall klasiko Dimana permasalahan sesuatu harus selaluk diarahkanp agar 

sebuah tekso selalu dapat dipahamij dalam ranah kekinian yang situasinya berbeda sangat. 

Paradigma hermeneutika itu suatu penafsiran  terhadapk teksk tradisionalo dimanak suatuk 

permasalahan harus selalu dibimbing agar sebuahj teks selaluk dapat dipahamio dalamk ranah 

kekinian yang situasinya berbeda sangat.13  

Hermeneutika itu cangkupannya seluruhl objekp  penelitiank dalamll ilmu sosial  dan 

humaniora( termasuk di dalamnya bahasa dan teks  ). Dan tugaso pokokl hermeneutika adalah 

menafsirkan suatu teksj klasiko atau tekso yang tidak kenalo samap sekalip dan menjadi 

kepunyaan orang yang berada di suasanak dan budaya yang berbeda.14 Sementara ilmul tafsir 

hanyak berkaitank dengank teks. 

   

Langkah-langkah  

Langkah-langkah metodis penafsiran al-quran berbasis hermeneutika al-quran  

1. Analisa bahasa teks al-quran baik kosa kata maupun strukturnya. 

2. Konteks historis pewahyuan al-quran baik ranah yang melingkupi situasil dan kondisip 

pada masa perwahyuan al-quran atau kejadian yang melatarbelakangi turunyya suatu 

ayat sebab al-nuzul. 

 
11 Hatib Rachmawan, “Hermeneutika Al-Qur’an Kontekstual: Metode Menafsirkan Al-Qur’an Abdullah Saeed,” 

Afkaruna: Indonesian Interdisciplinary Journal of Islamic Studies 9, no. 2 (28 Juli 2013): 151, 

https://doi.org/10.18196/aiijis.2013.0025.148-161. 
12 - Sahiron Syamsuddin, HERMENEUTIKA DAN PENGEMBANGAN ULUMUL QUR’AN (Yogyakarta: 

Pesantren Nawasea Press, 2017), 35, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/40731/. 
13 Lien Iffah Naf’atu Fina, “Interpretasi Kontekstual: Studi Pemikiran Hermeneutika Al-Qur’an Abdullah Saeed,” 

ESENSIA: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 12, no. 1 (22 Januari 2011): 4, 

https://doi.org/10.14421/esensia.v12i1.707. 
14 Rif’atul Khoiriah Malik, “Hermeneutika Al-Qur’an Dan Debat Tafsir Modern: Implementasinya Dengan Masa 

Kini,” AT-TURAS: Jurnal Studi Keislaman 6, no. 1 (19 Agustus 2019): 59, https://doi.org/10.33650/at-

turas.v6i1.583. 
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3. Menggali tujuan atau pesan utama ayat yang sedang ditasirkan. 

Contoh penafsiran dengan cara hermeneutika 

Signifikansi ayat tentang anjuran untuk menikah  

Surat an-nur ayat 32  

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

 

لِحِيْنَ مِنْ عِبَا دِكُمْ وَاِ مَائٓكُِمْ  ُ مِنْ فَضْلِه   ۗ   وَاَ نْكِحُوا الَْْ يَا مٰى مِنْكُمْ وَا لصّٰ ُ وَا سِعٌ عَلِيْمٌ  ۗ   اِنْ يَّكُوْنوُْا فقَُرَاءَٓ يغُْنهِِمُ اللّّٰٰ وَا للّّٰٰ  

wa angkihul-ayaamaa mingkum wash-shoolihiina min 'ibaadikum wa imaaa-ikum, iy 

yakuunuu fuqorooo-a yughnihimullohu ming fadhlih, wallohu waasi'un 'alim 

 

“dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan orang yang layak ( menikah 

) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan Perempuan. Jika mereka miskin allah akan 

memberikan kemampuan kepada mereka dengan karuniannya. Dan allah maha luas lagi maha 

mengetahui.” 

 

1. Menganalisa bahasa yang digunakan, memerhatikan artian katap dengan makna 

awalnya dilihat, apakahk adal perbedaann maknal pada katal kuncio yakni antara 

ankihu, ayama, fuqara dengan makna yang dipahami sekarang.15 

a. Kata ankihu adalah bentuk perintah/ fi’il amar ( nakaha-yunkihu-nikahan) berarti 

menikahi seseorang Perempuan. Di kalangan bangsa arab, asal kata nikah berarti 

bersetubuh dengan adanya akad. 

b. Kata ayama berasal dari ayayimk berarti orang-orang yangk tidakl memilikil 

suamio istrik. Kata al-ayyimu juga berarti Perempuank yang ditinggalk matio 

suaminya 

c. Kata fuqara’ merupakan katap yang kemungkinanl memilikik makna, seperti yang 

disampaikan ibn manzur menyatakan fuqara adalah jamak dari faqir yang berbeda 

dengan al-miskin. Al-faqir, orang yang tidak harta dimilikinya sedikitpun 

sedangkanp al-miskino masihk memilikil sesuatuo untuko digunakano sehingga 

dipandang mampu masih.  

2. Menfsirkan ayat al-quran dengan yat yang lain. Q.s an-nur 32 ini berkaitan dengan ayat 

setelahnya yaitu ayat an-nur ayat 33 

Ayat tersebut merupakan anjuran untuk menikahkanp orangl yang masihp sendirip, 

namunj apabila belumk mampuo makak diharuskanl bersabaro hingga nantinyao 

dberikank kesanggupank oleh Allah. Ayat ini pun menganjurkank dengan suruhan 

kepada pemilik budak untukmemberikan kemerdekaank kepadak hambal sahayanyak 

melalui persyaratanp. Begitupunk larangank untuk memaksak hamba sahayak tersebut 

untuk melakukank perzinaano. 

3. Analisis isi ayat, ayat qur’an ini turunm setelah nabi Muhammad saw hijrahk di 

Madinah. Ayat ini tidako memiliki asba- al-nuzul.  Biasanyak ayat ini berkaitanp 

dengan sebabk turunp ayatu selanjutnyak. Dengan demikian konteks ayat ini 

menjelaskan bahwa bagi orang yang belumk mampuk menikaho agark menjagal 

kesuciannyak dan bagi pemilikl budako agarl tidako memaksap budako 

perempuannyap untuk melakukan pelacuran. 

4. Pesan utama ayat, imbauan  menikah walaupun dalam keadaan miskino hakikatnya 

bukanlah pesank utamak yang ingin disampaikanp oleh ayat ini, ada pesan utama yang 

lain yaitu: 

 
15 Ahmad Roisy Arrasyid, Abd Muid Nawawi, dan Nur Rofiah, “Kontroversi Hermeneutika Al-Qur’an Sebagai 

Metodologi Menafsirkan Al-Qur’an,” Blantika: Multidisciplinary Journal 2, no. 5 (25 Maret 2024): 500, 

https://doi.org/10.57096/blantika.v2i5.143. 
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a. Kebebasan dan kemerdekaan hamba sahaya untuk menghilangkan perzinaan. 

b. Larangan menghina orang miskin dan perintah untuk lebih menghargai orang fakir. 

c. Anjuran untuk menikah bagi yang sudah mampu  secara finansial, psikologi, 

kebesaran jiwa , kemampuan agama.Islam bisa menerima gagasan hermeneutika 

dari sisi bahwa metode tafsir memang harus 

Dikembangkan, tapi  dengan  catatan bahwa  metode tersebut  dibuat dan dipakai tidak punya 

implikasi melemahkan asas-asas  islam  itu  sendiri.16 Hermeneutika  jika untuk penerapan 

menafsirkan al-qura’an, akan menghasilkan kebingunganp dan keragu-raguank, disamakannya 

teks al-qur’an dengan teks-teks biasa, memaksudkan ketidakpastiank maknak dan penafsiran 

yang relative dan tentative.17 

 

Kesimpulan 

Al-quran adalah wahyu dari allah yang ditunjukkan kepada umat untuk dijadikan salah 

satu pedoman untuk menjalani kehidupan tidak hanya al-quran tetapi juga sunnah/hadis, ijma’ 

dan juga qiyas. Dan didalam al-quran diperlukan yang ilmu tafsir atau ilmu yang memerjelas 

makna ayat al-quran dan juga ilmu tafsir ini juga harus dikondisikan dengan zaman yang 

seiringnya berkembang, atau disebut juga tafsir kontemporer yang disesuaikan dengan zaman 

terkini. maka penggunaan metode hermeneutika dapat memperkaya makna dan moral teks 

Tafsir dibagi menjadi beberapa macam yaitu tafsir ijmali, tahlili, maudhui ,muqarin dan 

kontekstual. Dan jika  hermeneutika  itu bisa digunakan akan tetapi tidakk sepenuhnya itu bisa 

tafsirannya digunakan semua, karena hermeneutika berupaya  untuk melakukan perubahan 

penafsiran al-quran yang akan terus berkembang sepanjang peradaban manusia. 
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